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ABSTRAK 

Nama         :  Fitria Gufron 

Nim         : 160202013 

Judul Skripsi          : Persepsi Masyarakat Terhadap Perempuan Dalam Tradisi 

Arirah  Di Desa  Gunak   Kec Kilmury Kab Seram 

Bagian Timur  

    

 Skripsi ini mengkaji tentang (Persepsi Masyarakat Terhadap Perempuan 

Dalam Tradisi Arirah di Desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram 

Bagian Timur) 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 

Bagaimana ritual atau prosesi Tradisi Arirah di Desa Gunak Kecamatan 

Kilmury?, Bagaimana Persepsi Masyarakat  Terhadap Perempuan dalam tradisi 

Arirah di Desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur?. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi adalah penelitian 

kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 

dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti, adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara obserfasi dan dokumentasi, analisa 

penelitian yang di lakukan adalah analisa induktif yaitu suatu rangan 

mengumpulkan data, mengelola dan mengembangkan menyampaikan langsung 

kepada subyek, subyek disini merupakan orang-orang yang dianggap 

berkompoten terhadap maslah yang diteliti. 

 Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara umum perempuan 

yang ada di desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur 

setuju dengan adanya tradisi Arirah, karena perempuan juga punya potensi  yang 

sama dengan laki-laki dalam melestariakan tradisi dan budaya, dalam realitas 

perempuan juga memiliki kemampuan dari laki-laki dan perempuan juga di 

anggap bertanggung jawab dan teliti dalam pekerjaan, Tradisi Arirah merupakan 

tardisi keagamaan yang tidak diwajibkan namun dibolehkan oleh masyarakat desa 

Gunak. Proses tradisi Arirah masyarakat desa Gunak adalah proses dimana 

mengingat hari lahir Siti Fatimah, bentuk dari proses pemujaan kepada Siti Fatima 

anak dari nabi Saw yang dirayakan pada bulan safar awal bulan 12 hari, kemudian 

ada bentuk pemotongan ayam, pelaksanaan pemandian, baca doa, nyanyian, dan 

makan bersama. Simbol dari pada Ayam dan pot bunga yaitu; ayam sebagai 

kendaraan atau transportasi cepat menuju pintu surga dan pot bungga sebagai 

pohon pelindung kelak dihari perhitunggan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perempuan sering kali di ibaratkan sebagai sosok yang lemah, berbeda  

dengan laki-laki yang dianggap sebagai sosok yang kuat untuk melakulan hal-hal 

yang berhubungan dengan otot atau kekuatan fisik. hal ini dipengaruhi oleh 

sistem budaya tradisi dan sosial di Indonesia. Indonesia sebagai negara yang 

menggunakan kebiasaan ketimuran sangat membatasi perempuan untuk 

berkiprah dan untuk meningkatkan minat bakat dan derajatnya dalam berbagai 

hal. Seorang perempuan disini sering mendapatkan simbol sebagai sosok yang 

memiliki ciri sebagai seorang yang memiliki sifat kehalusan dan penurut. selain 

kehalusan tadi perempuan juga sangat identik dengan keterpurukan
1
. Perempuan 

sangat sering ditindas, yaitu tentang perjuangan pahlawan perempuan yaitu R. A 

kartini. R. A kartini merupakan sosok perempuan yang memiliki jiwa untuk 

meningkatkan derajat kaum perempuan. Hal ini ditulis dalam buku yang berjudul 

“habis gelap terbitlah terang”.
2
 

Pembangunan kebudayaan ditujukan untuk mengingkatkan harkat dan 

martabat manusia, jati diri, dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri 

dan kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan 

bangsa sebagai pencerminan pembangunan yang berbudaya yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Pembangunan yang berbudaya bukan sekedar 

                                                             
1
 H. M. Atho Madzhar. dkk, Wanita dalam masyarakat indonesaia (Akses, 

pemberdayaan dan kesempatan) hlmn. 96 
2
 Armijin Pane ( Habis Gelap Terbit Terang) balai pustaka 

 

1 



2 
 

 
 

menggali segenap niali-nilai budaya lokal tumbuh ditengah masyarakat dalam 

konteks sekarang tetapi kemampuan untuk menyerap dan mengapresiasikan 

budaya yang positif perlu ditumbuhkan agar tidak terasing dari pergumulan 

berbagi macam budaya yang dapat diperkaya pengetahuan tentang berbagai 

macam pemikiran kebudayaan suatu hal yang tak dapat dipungkiri sebagai salah 

satu kekayaan dan daya tarik bumi nusantara adalah budaya. 

 Keragaman corak pesan dan makna yang mengekspresikan dalam bentuk 

tradisi lokal yang tersebar kepelosok Desa nusantara suda pasti menjadi sumber 

utama dari kekayaan budaya bangsa. kekayaan budaya sebagai modal sosial yang 

tidak dapat ditukar secara material acapkali terpinggirkan bahkan terabaikan 

akhirnya cenderung kian terkikis  dan menipis dari orbitnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari perempuan mendapatkan tudingan miring 

bahwa perempuan di desa Gunak kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian 

Timur tidak bisa di andalkan dalam berbagai proses ada kegiatan yang 

berlangsung di desa Gunak, mereka kaum laki-laki berangapan bahwa kegiatan  

yang cocok untuk mereka (perempuan) tidak lain tidak bukan hanya mamapu 

didapur saja, sehingga bila ada proses atau kegiatan yang terjadi di desa Gunak 

hanya diandalkan kaum laki-laki saja mereka tidak mempersertakan perempuan 

didalamnya karena mereka menganggap bahwa perempuan tidak mampu (tidak 

berpotensi) dalam hal-hal tersebut.  

Kontruksi sosial mempengaruhi posisi perempuan, sehingga hal tersebut 

juga berimplikasi kepada kesempatan dan peran perempuan dalam masyarakat 

termasuk di dalamnya peran perempuan di dalam melestarikan nilai-nilai budaya 
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yang ada, walaupun budaya ataupun tardisi terkadang diskriminasi serta 

cenderung timpang dalam memposisikan perempuan selanjutnya, perempuan 

dalam melestarikan berbagai tradisi dan kearifan lokal juga dilakukan oleh kaum 

perempuan di desa Gunak Kecamatan Kilmury, tradisi dan kearifan lokal Arirah 

yang telah menjadi identitas masyarakat Gunak. sehingga ia mammpu 

menyesuaikan dengan  lingkungan sosial budayannya. selain melalui lembaga-

lembaga pendidikan  formal dan non formal, ada juga bentuk sarana sosialisasi 

bagi masyarakat tradisional khususnya, yaitu perayaan tradisi Arirah  

Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun oleh suatu 

masyarakat, tradisi juga mendorong masyarakat semakin menaati tatanan sosial 

tertentu. Melalui tradisi-tradisi akan memberikan motivasi dan nilai-nilai pada 

tingkat yang paling dalam, sehingga menyebabkan tradisi mnejadi suatu yang 

sulit dirubah karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat begitu juga 

dengan agama itu sendiri yang sudah menyangkut kehidupan batin manusia. Dan 

tradisi juga berperan sebagai media untuk memperlancar perkembangan pribadi 

anggota masyarakat menjadi bagian dari kehidupan masyarakat indonesia. Hal 

ini didukung dengan keanekaragaman budaya yang dimiliki, Indonesia 

merupakan  negara yang sangat makmur akan sebuah budaya dan tradisi yang 

dimiliki. hal ini dapat dilihat dari suku-suku yang terdapat di Indonesia. Salah 

satu masyarakat yang terdapat pada provinsi maluku yang memiliki berbagai 

macam tradisi dan kebudayaan hal ini terlihat dari berbagai macam suku yang 

menempati wilayah. dari wilayah yang sangat besar tersebut provinsi maluku 

tersebut memiliki potensi untuk memperkenalkan berbagai tradisi yang dimiliki 
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kepada masyarakat luas. Hal ini di lihat dari beragam tradisi dan budaya yang 

ada di maluku. 

Di desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur ada 

berbagai macam budaya yang masih masyarakat desa Gunak lestarikan, dan 

masih tetap di jalankan yang memiliki nilai dan bentuk filosofis tersendiri  

diantaranya yakni: Tradisi bakar komaniang, Tradisi mandi syafar, Tradisi ari 

kasian, dan tradisi Arirah yang di laksanakan setahun sekali pada bulan safar. 

 Diantaranya keempat tadisi tersebut penulis berniat untuk meneliti 

tentang tradisi Arirah di desa Gunak. Dilihat dari gambaran-gambaran yang 

penulis sendiri menyaksikan yang di mana desa Gunak adalah tempat penulis 

tumbuh dan besar, atau desa tempat tinggal penulis. tradisi  Arirah merupakan 

salah satu tradisi ritual yang hanya di hadiri oleh para perempuan tanpa 

terkecuali mulai dari bayi hingga tua/baliqh, Arirah merupakan sebuah rangkaian 

yang berupa ritual-ritual sesajen Yang menceritakan perwujudan dari bentuk 

amalan kepada tuhan yang maha esa dengan sesembahan seekor ayam betina 

sebagai bekal kelak di yaumil mahsyar. Hal ini diyakini oleh masyarakat desa 

Gunak bahwa dengan menjalankan ritual tersebut masyarakat dapat menunaikan 

amalan kepada tuhan. Dengan demikina hal ini menarik untuk penulis teliti. 

 Di desa Gunak Kecamatan Kilmuri Kabupaten Seram Bagian Timur 

adalah salah satu desa yang masyarakatnya berkeyakinan agama Islam, dari 

jaman dulu hingga sekarang masih memegang teguh dengan nilai-nilai tradisi 

ritual yang salah satunya adalah tradisi Arirah . 
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 Masyarakat desa Gunak menganggap bahwa dengan menyajikan seekor 

ayam yakni salah satu syarat sesajen yang terdapat didalam tradisi Arirah itu 

masyarakat  dapat menjalankan amalan kepada tuhan yang maha esa. 

 Arirah disini memiliki unsur-unsur yang di gunakan untuk 

memeprlengkap hal menyangkut dalam urusan keagamaan. Unsur tersebut 

meliputi: unsur nilai dan moral. Dari unsur tersebut yang sangat penting adalah 

unsur keagamaan. Keagamaan yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

meliputi: kesopanan, nilai moral, dan harkat martabat sebagau seorang 

perempuan.
3
 

    Tradisi  Arirah  memiliki perbedaan dengan tradisi lain di desa ini, hal 

ini dapat dilihat dari semua peserta yang hadir adalah perempuan. tetapi yang 

membuat perbedaan dengan tradisi yang lain, tradisi ini ingin memperlihatkan 

bahwa perempuan bisa berkarya dalam melestarikan tradisi yang ada. selain 

mengingat hari lahir nabi besar kita nabi  Muhammad SAW masyarakat desa 

Gunak juga mengingat hari lahir Siti Fatimah. Tujuan melaksanakan tradisi 

Arirah adalah untuk meningat kembali hari lahir Siti Fatimah yang dilaksanakan 

dalam setahun sekali pada bulan safar awal bulan 12 hari. selain itu tujuan dari 

melaksanakan tradisi Arirah ini yaitu bentuk sesembahan kepada Tuhan dalam 

bentuk  ritual dan sesajen. Arirah atau maulid perempuan ini dilaksanakan hanya 

perempuan saja bukan laki-laki amalan khusus Fatimah atau si perempuan.   

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam maka 

peneliti membatasi permaslahan yang akan dikaji agar lebih fokus dan spesifik 

                                                             
3
Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyaskarta: Kansius, 1994), jurnal 
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sehingga diperoleh kesimpulan yang terarah pada aspek yang akan diteliti, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu peran perempuan khususnya 

perempuan didalam tradisi Arirah di desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten 

Seram Bagian Timur dan persepsi masyarakat terhadap perempuan didalam 

tradisi Arirah.                                        

Berdasarkan semua pemaparan diatas, yang digunakan sebagai latar 

belakang oleh penulis. Penulis disini akan mengkaji tentang sebuah penguyuban/ 

tradisi Arirah dalam bentuk proposal penelitian dengan judul: “PERSEPSI 

MASYARAKAT GUNAK TERHADAP PEREMPUAN DALAM TRADISI ARIRAH 

DIDESA GUNAK KECAMATAN KILMURY KABUPATEN SERAM BAGIAN 

TIMUR”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana prosesi ritual dalam tradisi Arirah di desa Gunak 

Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap perempuan dalam tradisi 

Arirah di desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti punya maksut dan tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses atau ritual Arirah di 

desa Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap 

perempuan dalam tradisi Arirah di desa Gunak Kecamatan Kilmury 

Kabupaten Seram Bagian Timur 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam setiap penelitian yang sudah diteliti oleh setiap manusia, pasti ada 

nilai sisi baiknya dan mempunyai manfaat yang baik. Penulis mengharapkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan nilai-nilai yang positif dan 

bermanfaat bagi semua orang, baik secara Akademik ataupun praktik. 

 Secara Akademik 

1. Aspek ini diharapkan bisa menambah dan memperluas 

pengetahuan mengenai tradisi Arirah dan nilai-nilai keagamaan 

didalamnya. 

2. Juga menambah wawasan sebagai sejarawan mengenai tradisi-

tradisi lokal di Maluku 

 Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di 

perpustakan Inatitut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Selain itu 

juga sebagai bahan rujukan pada masyarakat dan para ilmuwan Desa 

Gunak Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur dan 

mengetahui tradisi-tradisi di sebuah pedesaan. 
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E. Definisi konsep 

Untuk menghindari salah penafsiran dalalam permasalahn diatas, maka 

peneliti merasa perlu memberikan penjelasan yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliano dkk,1989-1146) 

pesepsi berarti pandangan dari seorang atau banyak orang akan 

banyak hal atau prsepsi yang didapat atau diterima. Sedangkan 

menurut Davidoff (1981:232) persepsi adalah proses yang 

mengorginisir dan menggabungkan data-data indra kita (pendengaran) 

untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari 

sekeliling kita, termasuk sadarakan dirisendiri. Persepsi ini 

melibatkan intropeksi, sedangkan penginderaan tindakan demikian.
4
 

2. Pada umunya masyarakat merupakan sekumpulan individu yang 

hidup bersama. Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab dengan 

kata “syaraka”. Syaraka, yang artinya ikut serta (berpartisipasi). 

Sedangkan dalam bahasa Inggris, masyarakat desebut dengan 

“society” yang pengertianya adalah interaksi sosial, perubahan sosial, 

dan rasa kebersamaan. Menurut Soejono Soekanto masyarakat pada 

umumnya mempunyai ciri-ciri dengan kriteria seperti di bawah ini : 

 Manusia yang hidup bersama, sekurang-kurangnya terdiri atas dua 

orang. 

 Bercampur atau bergaul dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Berkumpulnya manusia akan menimbulkan manusia baru. Sebagai 

                                                             
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hlm 227 
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akibat dari hidup bersama, timbul sistem komunikasi dan 

peraturan yang mengatur hubungan antar manusia. 

 Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 

 Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 

menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait 

satu sama lain.
5
 Jadi masyarakat adalah sekumpulan orang-orang 

yang terdiri dari individu-individu yang menempati suatu wilayang 

yang memiliki nilai, sistem, moral, dan budaya.  

3. Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun oleh 

suatu masyarakat. Selain itu, tradisi juga berperan sebagai media 

untuk memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat 

tradisi merupakan keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme 

dan dinamisme, Animisme berarti percaya kepada roh-roh halus atau 

leluhur, yang ritualnya terekspresikan dalam perembahan tertentu di 

tempat-tempat yang dianggap keramat. Dengan demikian penyetaraan 

gender sangat diperlukan karena dengan menyetarakan gender 

tersebut kaum perempuan tidak dipandang dengan sebelah mata oleh 

laki-laki. 

4. Arirah adalah salah satu tradisi yang dimiliki oleh masyarakat  desa 

gunak kecamatan kilmury yang hanya di hadiri oleh para permpuan-

perempuan tanpa terkecuali mulai dari bayi hingga tua/baliqh. Arirah 

merupakan sebuah rangkaian yang berupa ritual-ritual sesajen Yang 

                                                             
5
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2016/06/14-pengertian-masyarakat-menurut-

para-ahli. 
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menceritakan perwujudan dari bentuk amalan kepada tuhan yang 

maha esa, Arirah atau maulit ini menurut masyarakat Gunak 

Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur adalah salah 

satu proses dimana mengenang kembali kisah para leluhutr yaitu 

kisah Siti Fatimah dalam bentuk amalan dengan  berbaagai ritual dan 

pemujaan yang terkandung didalam Arirah tersebut. 

5. Istilah gender dapat diartikan sebagai konsep sosial yang 

membedakan (dalam artian memilih dan memisahkan ) peran antara 

lelaki dan perempua dilihat dari jenis kelamin dan kedudukanya 

dalam kehidupan sehari hari dan sesuai dengan prinsip yang di 

tetapkan melalui kodrat yang seperti halnya untuk jenis kelamin laki-

laki dan perempuan dan hubunganya Gender. 

6. Pada umumnya gender atau seks merupakan hal yang sangat  rawan 

untuk mendapatkan ketidakadilan sosial, hal ini disebabkan oleh para 

perempuan yang dulunya derajat dibawah laki-laki. Perempuan yang 

dulunya hanya bertugas mengerjakan pekerjaan rumah tangga saja. 

Dan sedangkan laki-laki memiliki tugas untuk mencari nafkah untuk 

menghidupi keluarga. Dari tugas yang diberikan tersebutlah yang 

tidak bisa menyetarakan derajat antara perempuan dengan laki-laki. 

7. Dari hal tersebut keluar gerakan untuk menyetarakan kedudukan 

antara laki-laki dan perempuan, gerakan tersebut disebut gerakan 

feminisme. Gerakan feminisme adalah gerakan yang dilakukan oleh 

kaum perempuan untuk menolak segala sesuatu yang dikira dan 
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dirasa membedakan kedudukan yang diberi kepada kaum 

perempuanm untuk melawan dari kedudukan yang diberikan kepada 

kaum perempuan. Kaum perempuan disini diletakan dibawah laki-laki 

hal ini merupakan perjuangan selama hidup. Menurut Millet, akan 

banyak perempuan yang merasa diatur juga banyak yang tidak 

menyadarinya  sehingga akan menerima begitu saja  kontruksi peran 

perempuan sebagai sesuatu yang alamia belaka, Milet dengan konsep 

sexsualnya memeperlihatkan bahwa masalah seksual menjadi tempat 

di mana konteks hubungan laki-laki dan perempuan tumbuh secara 

sosial. perempuan subbordinat berdasarkan pemaparan kekuasaan 

laki-laki,bahkan dalam hubungan seksual sekalipun.
6
 

8.  femenise hadir untk menyumbangkan pemikiran bahwa pengaruh 

kekuasaan di dalam mengontruksikan hubungan sosial antara laki-laki 

dan perempuan tidak boeh diabaikan begitu saja Bangsa indonesia 

dengan keberagaman Budaya memiliki satu daya tarik dan keunikan 

tersendiri. Keberagaman tersebut semakin kompleks dengan 

persinggungan suatu tradisi tersebut dengan tradisi yang datang 

skemudian, baik dengan budaya maupun  

9. dengan agama 
7
Kebudayaan menjadi sebuah tolak ukur kreatifitas dan 

produktifitas manusia dalam kehidupannya. Kebudayaan tidak pernah 

bisa  

                                                             
6
 Widjajanti M.Santoso Sosiologi Feminisme(kontruksi perempian dalam industri 

media)hlm:224 
7
Ibid 
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10. dilepaskan dari manusia, sebab itulah intinya kehidupan. Kebudayaan 

adalah khas insan, artinya hanya manusia yang berbudaya dan 

membudaya.
8
 

 

                                                             
8
 Maryaeni, metodologi Penulisan Kebudayaan(cet.1;Jakarta; PT Bumi Alsara, 2005), 

halaman 92 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian  kualitatif. penelitian ini 

tergolong sebagai penelitian lapangan yang sekiranya mampu memberikan 

informasi tentang kajian penelitian dan  mengungkap fakta yang secara alamiah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif untuk mengambarkAn  peran perempuan dalam 

tradisi Arirah di desa gunak kecamatan kilmury kabupaten seram bagian timur 

baik secara lisan maupun tulisan dari orang-orang yang dapat diwawancarai. 

Tipe penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk 

menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk 

eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, 

dengan jalan mendeskripsiakan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalah yang akan diteliti.
25

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertempat di desa Gunak Kecamatan Kilmury 

Kabupaten Seram Bagian Timur Berlangsung selama 1 bulan mulai dari tanggal 

24 Agustus sampai dengan 24 September 2020 setelah proposal ini selesai 

diseminarkan. 

  

                                                             
25

 Prof. Dr. Conny R. Semiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jenis Krakteristik Dan 

Keunggulannya, (Jakarta:remaja Rosda Karya 2005), hlm 16 
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2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat  di desa Gunak Kecamatan Kilmury 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

C. Informan Penelitian  

Informasi kunci adalah orang yang di anggap mengetahui dan memahami 

tentang masalah yang diteliti. Orang yang dijadikan sebagai informasi kunci 

berarti orang tersebut memiliki, pengetahun, pengalaman, dan memiliki kapasitas 

untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
26

 Informan kunci 

atau ( key ) informan kunci adalah orang yang di anggap mengetahui atau 

memberikan informasi mengenai objek penellitian jadi informan kunci terdiri 

dalam penelitian ini adalah  

1. Tokoh agama  2 (dua) orang yaitu Bapak Hasan Kwairumaratu dan Bapak 

Harun Kelian ( Muadzin) 

2. Tokoh adat 2 (dua) orang yaitu Bapak Arifin Kwairumaratu dan Ibu  Hajar 

Kastella  

3. Tokoh pemuda 2 (dua) orang yaitu bapak Ali Akbar Kwairumaratu dan 

Bapak Ansar Banda (Anggota Masyarakat Gunak). 

4. Forum kajian sejarah 1 (satu) orang yaitu Ibu Saleha Banda. 

 

 

                                                             
26

 Prof. Dr. Conny R. Semiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jenis Krakteristik Dan 

Keunggulannya, (Jakarta:remaja Rosda Karya 2005), hlm 1 
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D. Sumber Data  

Untuk menjelaskan hasil peneliti ini, penulis menggunakan analisis 

deskriptif. Analisa data dskriptif merupakan proses analisa data yang dilakukan 

dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian kompleks, 

dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau 

memotong tiap-tiap adegan atau proses dari agama, sosial dan tradisi yang 

sedang diteliti. Milles dan Hubermen (1984), bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

samapai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :  

a. Observasi 

Yaitu pengamatan yang di lakukan secara langsung ke objek yang di teliti, 

guna memperoleh data sebagai dasar gambaran sebenarnya terhadap permasalah 

yang akan di kaji.          

b. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi antara peneliti dengan subjek yang di 

teliti dengan mengajukan peretanyaan dalam mencari informasi berdasarkan 

tujuan. Dengan kata lain wawancara merupakan proses komunikasi tanya jawab 

antara dua orang atau lebih.  

c. Dokumentasi 
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Pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian meliputi 

gambaran atau adegan yang merupakan isyarat terkait penelitian dan lain-lain.
27

 

D. Teknik analisis Data  

Berhubungkarena penelitian ini mengacu pada analisis deskriptif kualitatif, 

maka dalam pola pengkajiannya penulis menggunakan pola epagogis atau secara 

umum di sebut metode induksi, yaitu suatu cara penganalisan ilmiah yang di 

mulai dari hal-hal atau persoalan-persoalan yang bersifat umum (universal). 

Selain itu pendekatan secara apodiktik atau sering di kenal dengan metode 

deduksi, juga penulis menggunakan yaitu dengan menganalisan yang di mulai dari 

masalah-masalah yang bersifat umum kemudian atas dasar di tetapkan hal-hal 

yang bersifat khusus. Yang pada gilirannya akan di ambil beberapa kesimpulan 

yang merupakan rangkuman akhir dari isi tesis secara keseluruhan. 

Kemudian metode analisis ini di pakai setelah keseluruhan data penelitian 

terhimpun, dan analisa data secara kuantitatif dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Mengelompokkan 

Data atau disiplin data yaitu mengelompokkan beberapa bahan yang 

berkaitan.   

b. Reduksi.  

Yaitu dengan menganalisis data secara keseluruhan kemudian 

memberikan penilaian sesuai dengan permasalahan untuk mencari 

berbagai cara yang saling berkaitan agar lebih sederhana.  

                                                             
27

 Prof. Dr. Conny R. Semiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jenis Krakteristik Dan 

Keunggulannya, (Jakarta:remaja Rosda Karya 2005),hlm 17 
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c. Verifikasi data.  

Yaitu menafsirkan dan mengelompokkan semua data agar tidak terjadi 

tumpang tindih dan rancuh karena perbedaan–perbedaan untuk 

menganalisa data yang di peroleh kemudian di olah untuk di 

presentasikan. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Perempuan Dalam Tradisi Arirah Di desa Gunak 

Kecamatan Kilmury Kabupaten Seram Bagian Timur. ” Maka peneliti menarik 

kesimpulan yaitu; 

1. Tradisi Arirah merupakan tardisi keagamaan yang tidak diwajibkan namun 

dibolehkan oleh masyarakat desa Gunak. Proses tradisi Arirah masyarakat 

desa Gunak adalah proses dimana mengingat hari lahir Siti Fatimah, 

bentuk dari proses pemujaan kepada Siti Fatima anak dari nabi Saw yang 

dirayakan pada bulan safar awal bulan 12 hari, kemudian ada bentuk 

pemotongan ayam, pelaksanaan pemandian, baca doa, nyanyian, dan 

makan bersama. Simbol dari pada Ayam dan pot bunga yaitu; ayam 

sebagai kendaraan atau transportasi cepat menuju pintu surga dan pot 

bungga sebagai pohon pelindung kelak dihari perhitunggan.   

2. Berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan jika dikaitkan dengan 

greand teori yang peneliti gunakan yaitu teori  Al-Qur‟an dan Hadits yang 

mana menjelaskan bahwa “sesungguhnya telah ada pada diri Muhammad 

Saw itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah.” Dan tiada penolong selain dari itu kecuali Allah 

yang menciptakan manusia dan Allah SWT lah yang juga memberi 

 

71 



72 
 

 
 

pertolongan untuk manusia “ jika Allah menolong kamu, maka tidak ada 

orang yang dapat mengalahkan kamu: jiak Allah membiarkan kamu (tidak 

memberikan pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong 

kamu ( selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah 

saja orang-`orang mukmin bertawakal  (Ali Imra ) 3; 160. Maka tidak ada 

penolong kecuali ketiganya yakni; Allah Swt, Nabi Muhammmad Saw, 

dan Al-Qur‟an nulkarim. 

 

B. SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan observasi penulis, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Disarankan kepada masyarakat desa Gunak agar memeperdalam ilmu 

Agama agar diri mereka benar-benar megetahui dan mengerti apa arti 

dari tradisi Arirah tersebut, dengan banyak mencari tau hadits dan Al-

Qur‟an yang mengatur tentang tradisi dan budaya, agar mereka benar-

benar sebagai pemeluk agama islam yang tidak hanya simbol namun 

benar-benar  islam yang kaffah. 

2. Disarankan kepada pemerintah setempat agar lebih memeperhatikan, 

memberdayakan dan mengembangkan kehidupan masyarakat yang ada 

di desa Gunak, Kecamatan Kilmury. 

3. Disarankan kepada orang tua di desa Gunak agar lebih memeprhatikan 

hal-hal yang berkaitan dengan Islam Atau yang bertentangan dengan 
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Agama agar tidak pincang Antara budaya tradisi dan pemahaman 

Agama. 

4. Disarankan kepada Bapak kepala desa agar tetap merespon baik orang 

tua maupun anak-anak dalam melakukan kegiatan-kegiatan islam yang 

dapat menambah wawasan masyarakat Gunak tentang budaya dan 

tradisi secara Islam yang baik bagi orang tua maupun anak-anak. 
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